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ABSTRAK

Dalam dinamika kehidupan saat ini, pendidikan mengalami degradasi nilai, pendidikan
yang seyogianya menjadi basis daripada paradigma yang memanusiakan manusia mulai bergeser,
sehingga terjadi alienasi manusia dengan lingkungannya yang tidak memandang manusia
seutuhnya namun secara material belaka. Islam memandang bahwa pada dasarnya manusia diberi
anugerah dengan potensi kemampuan berpikir dan memahami realitas didunia. Keberadaan
manusia didunia merupakan amanah yang diberikan oleh Tuhan sebagai khalifah fil ardh (wakil
Tuhan di bumi). Di samping itu, manusia memiliki keistimewaan untuk melakukan kehendak
bebas sehingga dapat mengembangkan dirinya ke arah yang lebih baik. Muhammad Igbal
memandang bahwa keberadaan manusia di dunia merupakan penegasan akan individualitasnya.
Baginya, hubungan manusia dengan tuhannya tidak lantas melenyapkan dimensi kemanusiaannya
dan melebur dalam individu Tuhan, namun sebaliknya merupakan bentuk penegasan individu yang
memaksimalkan potensi yang ada pada diri dan mengaktualisasikannya dalam kehidupan.
Sehingga terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni bagaimana eksistensialisme
Muhammad Igbal? bagaimana eksistensialisme Muhammad Igbal dalam kehidupan pesantren?

Penelitian ini berupaya menjawab persoalan bagaimana kemudian pemikiran
eksistensialisme Muhammad Igbal dapat menjadi jawaban atas persoalan degradasi nilai
kemanusiaan yang terjadi demikian. /nsan kamil yang merupakan ejawantah dari eksistensialisme
Igbal menjadi kerangka alternatif dalam menghadapi persoalan kehidupan yang semakin
kompleks. Dengan mengidentifikasi permasalahan eksistensial yang ada dalam pesantren,
kemudian mengintegrasikannya dengan konsep insan kamil Igbal, pesantren dapat menanamkan
kesadaran spiritual, intelektual dan moral pada santri. Adapun jenis penelitian ini berbasis pada
penelitian kepustakaan (library research) dengan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan yang
dipakai adalah analitis deskriptif dengan menganalisis mendalam tentang pemikiran
eksistensialisme Muhammad Igbal kemudian direlevansikan dengan permasalahan yang ada
dalam tradisi pesantren.

Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, gagasan eksistensialisme adalah proses
aktualisasi diri manusia dengan segala potensi yang terdapat di dalam dirinya. Manusia memiliki
potensi untuk berkehendak bebas yang berkonsekuensi pada tanggung jawab berupa amanah yang
harus diemban manusia sebagai khalifah (wakil Tuhan) didunia. Kedua, Keterhubungan manusia
dengan Tuhan dalam hal ini ibadah, bukan hanya dimaknai sebagai suatu seremonial belaka,
namun juga merupakan bentuk pengimplementasian khudi dalam ruang komunitas yang lebih luas,
yaitu masyarakat. Sehingga santri didunia yang bertanggung jawab terhadap amanahnya, mampu
untuk terlibat dalam persoalan yang sedang dihadapi umat. Pesantren sebagai jalan manusia
menuju arah yang lebih baik berperan dalam menghadapi kenyataan tersebut. Sebab, keyakinan
terhadap Allah yang sejati tidaklah sekedar keimanan pasif, melainkan tindakan aktif yang
melibatkan keberanian, tanggung jawab, dan kebebasan.

Kata kunci: Eksistensialisme, insan kamil, rekonstruksi pemikiran, pendidikan pesantren
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang sempurna. Dalam kajian filsafat Islam, manusia
merupakan tema yang menarik dan penuh misteri untuk terus di kaji. Bahkan saking luasnya kajian
tentang manusia ini, manusia diandaikan sebagai miniatur dari jagat raya bumi. Manusia
diciptakan di dunia sebagai makhluk yang hidupnya berdampingan dengan makhluk lain, berupa
sesama manusia, hewan, maupun alam. Sebagai bagian dari jagat raya, tentunya manusia
mempunyai peran dalam setiap instrumennya. Dalam ajaran [slam, manusia adalah makhluk yang
diciptakan dengan sebaik-baiknya, inilah kemudian yang menjadikan manusia mempunyai peran
sentral dalam sirkulasi kehidupan alam semesta, baik hubungannya dengan alam hablumminal

alam maupun hubungan antar sesama manusia hablumminannas.

Pendidikan adalah wasilah atau sarana untuk proses transformasi pribadi manusia dari
kurangnya pengetahuan, menuju kesadaran kritis dengan apa yang terjadi dalam dirinya pun
dengan apa yang di luar dirinya. Selanjutnya, pendidikan menjadi suatu jalan bagi pelakunya guna
mengantarkannya pada kesadaran realitas sosial yang sedang terjadi, sehingga mereka mampu
untuk menganalisa secara kritis dan menjadi agen dari transformasi sosial. Karena melalui
pendidikan, pengetahuan akan didapatkan, yang mana pengetahuan adalah sebuah proses berpikir

yang akan membawa peradaban umat manusia ke arah yang lebih baik®.

Berbagai persoalan masih menjadi catatan tersendiri bagi dunia pendidikan. Permasalahan
yang di hadapi pendidikan secara umum begitu kompleks. Persoalan yang sering muncul adalah,
hari ini pendidikan mengalami kejumudan nilai, pendidikan yang semestinya memanusiakan
manusia, kini cenderung bergeser, akibatnya pendidikan hanya dijadikan oleh pihak tertentu untuk
menyalurkan kepentingan belaka®. Sehingga, dalam keadaan ini, manusia mengalami alienasi
dalam lingkungannya, bagaimana kemudian manusia tidak lagi memandang manusia seutuhnya,
dalam artian segala sesuatu dipandang secara material belaka, padahal seyogianya pendidikan

adalah proses pengetahuan manusia untuk memanusiakan manusia.

! Theguh Saumantri dan Jefik Zulfikar Hafizd, “Rekonstruksi psikoanalisis humanis dialektik erich fromm
dalam pendidikan pesantren,” RAUSYAN fikr 18, no. 1 (2022). p1
2 Rijal Abdillah, “Analisis Teori Dehumanisasi Pendidikan Paulo Freire,” Jagfi: Jurnal Agidah dan Filsafat
Islam 2, no. 1 (2017), p7
1



Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang menjadi salah satu pilar pendidikan
di Indonesia. Dalam sejarah berdirinya, lembaga pesantren ini tumbuh dan berkembang sebagai
wadah untuk membentuk pribadi yang luhur, religius, dan menerapkan nilai-nilai keislaman.
Dalam pergolakan sejarah Indonesia, pesantren terbukti memiliki peranan penting di dalamnya,
pesantren turut berkontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, pada masa penjajahan,
pesantren adalah lembaga pendidikan yang banyak berdampingan dengan masyarakat untuk turut
berkontribusi dalam memerdekakan bangsa ini dari penjajahan. Oleh karena demikian tidak heran
jika lembaga pesantren diakui sebagai lembaga pendidikan kalangan bawah yang sangat menyatu

dengan kehidupan rakyat®.

Dalam ajaran yang berlaku di pesantren, Islam memandang bahwa manusia pada dasarnya
di beri anugerah dengan potensi berpikir serta memahami alam semesta, eksistensi akan dirinya,
dan tanda-tanda kebesaran-Nya. Disamping itu, manusia memiliki keistimewaan untuk melakukan
kehendak bebas sehingga dapat mengembangkan dirinya ke arah yang lebih baik atau bahkan
sebaliknya, ke arah yang lebih buruk sekalipun. Oleh karena demikian, peserta didik pesantren
(santri) sebagai manusia, mempunyai potensi-potensi yang dapat dia kembangkan dalam dirinya
sebagai proses perjalanan dirinya sebagai “khalifah fil ardh™*. Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30:

- L S A A oL LT we® Aves o - & 3 %s e s ogie _taiame % v 0237 & m . % w/‘Iﬁ PRS- S
Aaaay i (ady plalll dig g Lgd Al oya gad Jaad) 1 AR (2 3¥1 L3 Jels ) ASilall & ()8 3y
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui®”’

Dari sini kita bisa melihat bahwa pendidikan dalam lembaga pesantren tidak hanya
menitikberatkan kepada pengetahuan religius saja, akan tetapi pendidikan dalam pesantren juga
turut membentuk karakter santri sebagai manusia dan juga seorang hamba. Oleh sebab itu

pesantren dalam ilmu keagamaan bukan hanya sebagai wadah pembelajaran untuk menghafal teori

3 Mohammad Salik, “Kritik Cak Nur atas Pola Pendidikan Tradisional,” el-Qudwah 1, no. 4 (2013): p10.
4 Saumantri dan Hafizd, “Rekonstruksi psikoanalisis humanis dialektik erich fromm dalam pendidikan
pesantren.” p3
5> Departemen agama RI, AL-QURAN DAN TERJEMAHANNYA (Bandung: Lubuk Agung, 1989).
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secara tekstual saja, lebih dari itu santri seharusnya mampu memahami lebih dalam nilai-nilai
Islam dan mampu mewujud dalam kehidupan sehari hari. Sehingga proses pendidikan di pesantren
menjadi tidak hanya menjadi dogma-dogma agamis belaka, tapi menjadi jalan atas proses

pencarian santri dalam menghayati eksistensinya didunia.

Dalam konsepsi eksistensialisme perspektif Muhammad Igbal, ia memandang manusia
secara holistik, artinya manusia memiliki dua dimensi, yaitu; dimensi vertikal (relasi manusia
dengan Tuhan) dan dimensi horizontal (relasi manusia dengan sesama). Dari segi lain, Igbal
membagi ego menjadi dua; khudi (ego kecil/manusia) dan khuda (ego besar/Tuhan). Ego berarti
diri (self) dalam bahasa Persia disebut dengan khudi. Dalam konteks ini Igbal menegaskan bahwa
individualitas manusia penting sehingga menjadi sentrum bagi kehidupan manusia itu sendiri. Bagi
Igbal, derajat manusia tidak hanya ditentukan dari tingkat keimanannya dengan Tuhan saja
(layaknya doktrin asketis umumnya), akan tetapi sejalan dengan itu, keimanan manusia kepada
Allah adalah bagaimana kemudian manusia sebagai seorang hamba mampu mengaktualisasikan

potensi kemanusiaannya®.

Dalam konsep ego yang digagasnya, Igbal mengatakan bahwa sifat dasar ego adalah
kebebasan dan kreativitas. Jadi dalam diri manusia sejatinya terdapat potensi untuk berpikir kreatif
dan berkehendak bebas. Baginya manusia memiliki potensi yang tidak terbatas untuk terus di
aktualisasikan, dan juga yang perlu di garisbawahi dari konsep ego Igbal adalah tujuan akhirnya
bukan untuk melihat sesuatu, namun proses untuk terus tumbuh menjadi individu yang lebih baik’.
Dalam konteks pesantren, sebagai lembaga pendidikan seharusnya mampu untuk mengembangkan
potensi dasar ego manusia, dan mengarahkan santri pada kesadaran bahwa dirinya adalah bagian

dari realitas yang terus menerus dalam lingkaran perjuangan.

Kritik Igbal juga datang pada pola hubungan manusia dengan tuhannya yang terkesan
melemahkan individualitas manusia itu sendiri. Karena keberadaan manusia dengan Tuhan
merupakan penegasan dua pribadi yang berbeda, Tuhan sebagai khalig dan manusia sebagai
makhluk serta wakil-Nya di bumi. Igbal juga menggugat pandangan sikap pasif yang
menghilangkan segala peran atau kebebasan manusia layaknya aliran Jabariah, aliran yang

menganggap bahwa segala sesuatu telah ditetapkan oleh Tuhan, dan manusia tidak memiliki

8 H Zuhri dkk, Humanisme Dalam Filsafat Islam, Penerbit FA press; Yogyakarta, 2020 p367
7 Alim Roswantoro, Gagasan manusia otentik dalam eksistensialisme religius Muhammad Igbal
(Yogyakarta: IDEA Press, 2009).p197
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kebebasan untuk bertindak. Hal demikian bagi Igbal merupakan tindakan yang melemahkan

manusia dalam menjalani kehidupannya didunia.

Artinya adalah, relasi manusia dengan Tuhan tidak lantas menghilangkan peranan dalam
realitas sosialnya, atau dengan sesama manusia. Bagi Muhammad Igbal hal inilah yang kemudian
membuat peradaban Islam mundur, bahwa permasalahan fundamentalnya adalah; kejumudan
pemikiran®. Dalam keadaan ini manusia ada dalam lingkaran yang membuat dirinya pada zona
nyaman, lalu bergantung pada individualitas yang lain. Inilah kemudian mengapa Igbal tidak
sepakat dan bahkan mengkritik pandangan sufi panteisme, yang menghilangkan peran individu

manusia melebur ke dalam diri Tuhan, dan mematikan perannya di dunia®.

Eksistensialisme Igbal juga, tidak terhenti pada bagaimana manusia menghayati dan
mengaktualisasikan individualitasnya saja. Lebih dari itu, sebagai konsekuensi logis dari wakil
Tuhan (khalifah fil ardh), manusia mempunyai tanggung jawab moral pun sosial. Dalam proses
aktualisasinya, manusia punya tanggung jawab yang lebih luas terhadap masyarakat dan dunia
sekitarnya. Dalam mewujudkan eksistensinya, manusia harus memahami dan menyadari potensi
diri dan berusaha untuk merealisasikannya. Igbal menganggap bahwa kesadaran akan dirinya yang

sejati adalah memahami dalam relasinya dengan Tuhan dan sesama manusia.

Bagi Igbal, hubungan manusia dengan Tuhan memberikan tanggung jawab yang perlu
untuk di manifestasikan. Ketika manusia mampu teguh dengan posisi individualitasnya, artinya
manusia tidak mudah terdikte oleh individu lain, tidak mudah lebur dengan individu lain, lalu
memahami hubungan dengan Tuhannya, menggunakan kreativitas berpikir dan kebebasan
bertindak untuk membawa diri serta lingkungannya ke arah yang lebih baik dan senantiasa
berusaha memperjuangkan kebenaran dan keadilan, maka akan menjadi manusia secara kaffah,

yang kemudian disebut oleh Igbal sebagai proses menuju “insan kamil **°.

Proses pembelajaran dalam pesantren merupakan jalan yang mengantarkan santri pada
kesadaran memahami posisinya didunia dalam rangka memandang manusia seutuhnya. Santri
sebagai manusia melalui pendidikan, diajarkan untuk menghayati nilai keislaman dan menemukan
implikasinya terhadap nilai kemanusiaan, sebagai bentuk proses menuju “insan kamil”. Santri

sebagai seorang manusia, merupakan sebuah keniscayaan bahwa permasalahan akan selalu

8 Muhammad Igbal, Rekonstruksi pemikiran religius dalam Islam, ed. oleh Hawasi dan Musa Kazhim
(Bandung: Mizan Pustaka, 2016). Ppengantar
% Alim Roswantoro, “Eksistensialisme Teistik Muhammad Igbal,” Jurnal Hermeneia 3, no. 2 (2004): 1-22.
10 zuhri et al., Humanisme Dalam Filsafat Islam. p359
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melanda hidupnya, yang di mana permasalahan itu semestinya dihadapi. Permasalahan tersebut
tidak akan lepas dari dua dimensi yang berkaitan satu sama lain, yaitu dimensi individual dan

dimensi sosial.

Penyelesaian dalam dimensi individual merupakan permasalahan eksistensial santri
sebagai manusia, yang mana ia harus menghayati ke-diri-annya, membaca potensi yang ada,
mampu memberdayakan pikiran kreatif dan kehendak bebasnya, sehingga dirinya mampu
memahami keberadaannya di muka bumi. Selanjutnya ia harus mampu untuk memahami relasinya
dengan Tuhannya dan relasinya dengan makhluk lain, bahwa hubungan Tuhannya tidak semata
untuk kepentingan dirinya saja, akan tetapi berkonsekuensi logis pada tanggung jawab pada
realitas sosialnya, dengan demikian manusia mampu untuk menyelesaikan permasalahan

sosialnya'!.

“FEksistensialisme Muhammad Igbal dan relevansinya dengan kehidupan pesantren”
adalah manifestasi pesantren semestinya menjadi sarana penempaan eksistensi santri: bahwa
sebagai seorang manusia dalam dunia yang aktual ini, tanggung jawabnya adalah menjadi wakil
Tuhan di muka bumi. Menjadi wakil Tuhan didunia berarti bertanggung jawab untuk aktif terlibat
dengan keberanian menghadapi segala tantangan hidup. Dalam keterlibatannya pada dimensi
horizontal, santri harus matang secara spiritual, moral dan intelektual. Sehingga pesantren mampu
untuk berkontribusi dalam mewujudkan Islam yang progresif: melahirkan ijtihad baru,

rekonstruksi pemikiran, dan tanggung jawab umat*?.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka penulis bisa menemukan poin

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana eksistensialisme Muhammad Igbal?

2. Bagaimana Eksistensialisme Muhammad Igbal dalam kehidupan pesantren?

11 Nuryamin, “Pemikiran Filosofis Muhammad Igbal Tentang Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Kreatif 1, no. 2
(2020): p55, .
12 Muhammad Hanif Abdillah dan Achmad Khudori Soleh, “Konsep Insan Kamil Al-Jili dan Relevansinya
Terhadap Masyarakat Sosial Perspektif Ilmu Tasawuf,” Mukaddimah: Jurnal Studi Islam 8, no. 2 (2023).p220
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan dan manfaat penelitian, maka tujuan penelitian ini

adalah berikut:

1. Menganalisis eksistensialisme pemikiran Muhammad Igbal, serta mengidentifikasi
genealogi yang melingkupi pemikiran Muhammad Igbal sebagai landasan filosofis dalam
penelitian ini.

2. Mengidentifikasi permasalahan-permasalahan eksistensial dalam pesantren, kemudian
mengintegrasikan dengan eksistensialisme Muhammad Igbal, sehingga pesantren dapat
melahirkan “insan kamil” yang matang secara spiritual, intelektual dan moral yang pada
akhirnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mampu untuk berkontribusi dalam
membangun peradaban umat Islam ke arah yang lebih baik. Agaknya pesantren mampu

menjadi jawaban atas persoalan umat yang terjadi, dengan alternatif kesadaran eksistensial.
Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis

Adapun manfaat dari penelitian yang akan di jalankan secara teoritis adalah, memberikan
pemahaman lebih dalam tentang eksistensialisme Muhammad Igbal dan relevansinya dalam
tradisi pendidikan pesantren. Selanjutnya yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah
membuka cakrawala pengetahuan dalam lingkup studi filsafat Islam, terkhusus dalam
pemikiran filsafat manusia (eksistensialisme) agar kemudian eksistensialisme yang di bangun

berbasis pada teologi.
2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa untuk mendorong lembaga pendidikan pesantren
untuk mengaktualisasikan “insan kamil” dalam orientasi pembelajarannya. Selanjutnya
penelitian ini juga diharapkan mampu menjawab persoalan eksistensial yang ada di pesantren,
supaya santri mampu untuk menggali dan mengembangkan potensi ‘“kemanusiaannya”,
sehingga pesantren dapat memupuk kesadaran eksitensial santri, bahwa dirinya adalah bagian
yang tak terpisah dari realitas sosial; berpikir kreatif dan berkehendak bebas, dan pada akhirnya

pesantren bisa menjadi bagian dari pada Islam progresif.



D. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini mengkaji tentang eksistensialisme Muhammad Igbal kemudian menganalisis
integrasinya dengan konteks pendidikan pesantren. Penelitian yang berkaitan tentang pendidikan
dalam pesantren sebenarnya sudah relatif banyak di lakukan, namun setiap penelitian tentunya
memiliki karakteristik pendekatan yang beragam. dalam penelitian ini akan fokus tentang
bagaimana kemudian pembentukan karakter individual (eksistensi) dalam pesantren itu sendiri di
tinjau dengan eksistensialisme Muhammad Igbal. Dalam usaha untuk menunjang penelitian ini,

terdapat beberapa literatur yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

Pertama adalah tinjauan pustaka dari artikel jurnal yang berjudul “Pendidikan Islam dan
Insan Kamil; Anatomi Pemikiran Muhammad Igbal” di tulis oleh Naily Rohmah yang kemudian
di terbitkan oleh jurnal EL-BANAT; Jurnal pemikiran dan pendidikan Islam, Vol;13, No; 2 (2023).
Dalam jurnal tersebut mengungkapkan bahwa pendidikan Islam masa kini seolah mengalami
stagnasi gerakan, padahal di era global menuntut pendidikan Islam untuk menunjukkan taringnya,
memegang supremasi keilmuan dan menjadi solusi atas pelbagai permasalahan umat manusia.
Berangkat dari hal demikianlah penulis coba menghadirkan sosok Igbal sebagai tokoh
revolusioner dan progresif dalam wacana pemikiran Islam. Bagi Igbal umat Islam harus segera
memperbaharui sikap menjadi progresif. Penelitian tersebut mengeksplorasi bagaimana kemudian
pendidikan Islam perlu di evaluasi mendalam dengan kerangka refleksi insan kamil pemikiran

Igbal®®

.Beranjak dari itu, penelitian ini akan melacak lebih spesifik dalam pendidikan yang terjadi
di pesantren, menelisik lebih jauh dalam kacamata eksistensialisme Igbal dan relevansinya dalam

realitas yang ada hari ini.

Kedua adalah tinjauan pustaka dari artikel jurnal yang berjudul “Epistomologi Pemikiran
Sir Muhammad Igbal” yang di tulis oleh Syarif Hidayatullah yang diterbitkan oleh jurnal
Universitas Gajah Mada, Tahun 2014, Fakultas Filsafat Universitas Gajah Mada Yogyakarta.
Dalam jurnal ini penulis berusaha melacak tentang bagaimana secara epistemologis, pemikiran
Igbal. Tiga pokok bahasan dalam jurnal ini adalah; karakteristik pemikiran Igbal, akar pemikiran
Igbal, pengaruh pemikiran Igbal terhadap pemikiran Islam dan barat. Objek material dalam jurnal
ini adalah berbagai persoalan yang sedang dihadapi umat Islam dengan kacamata epistemologi.
Hasil dari penelitiannya adalah secara epistimologis, pikiran Muhammad Igbal tentang berbagai

persoalan umat, basisnya adalah paradigma teks teologis (Qurani), inilah yang kemudian menjadi

13 Naily Rohmah, “Pendidikan Islam dan Insan Kamil; Anatomi Pemikiran Muhammad Igbal,” EL-BANAT:
Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 13, no. 2 (2023).
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basis Igbal untuk rekonstruksi pemikiran yang berkembang dalam Islam. Kedua adalah Igbal
berkeyakinan bahwa ijtihad adalah suatu usaha yang penting dalam Islam. Hasil penelitian tersebut
menjadi modal awal bagi penulis untuk mengetahui epistemologi pemikiran Igbal. Pembeda
dengan penelitian sebelumnya adalah bagaimana kemudian pemikiran Igbal berimplikasi terhadap
eksistensi seorang santri sebagai peserta lembaga pendidikan, sehingga mampu untuk melakukan

ijtihad pembaharuan Islam**,

Ketiga yaitu tinjauan pustaka dari skripsi yang berjudul “Aspek-Aspek Eksistensialisme
Dalam Konsep Ego Muhammad Igbal Dan Relasinya Dengan Humanisme” Oleh Abdirazaq
Wasya, Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta (2022). Skripsi
tersebut membahas tentang bagaimana konsep khudi Igbal memperlihatkan aspek eksistensialisme
di dalamnya. Penelitian ini mengeksplorasi mendalam tentang filsafat ego dalam pemikiran
Muhammad Igbal selanjutnya meninjau aspek-aspek eksistensialisme dalam filsafat ego Igbal
kemudian melihat kaitannya dengan diskursus humanisme. Dalam penelitian ini penulis
mendeskripsikan bahwa dalam filsafat ego Muhammad Igbal individualitas merupakan entitas
yang menjadi sentral dari keseluruhan kehidupan manusia. Selain itu kaitan antara dua diskursus
eksistensialisme dan humanisme terletak pada asas kebebasan, namun tentunya kebebasan yang
terkoneksi dengan Tuhan. Dalam penelitian yang akan dilakukan, tidak lagi berkutat pada relasi
eksistensialisme dan humanisme, akan tetapi menggunakan keduanya sebagai kerangka filosofis

untuk meninjau fenomena, yaitu; pendidikan pesantren™®.

Keempat adalah tinjauan pustaka dari jurnal yang berjudul “Rekontruksi Psikoanalisis
Humanis Dialektik Evich Fromm Dalam Pendidikan Pesantren’ oleh Theguh saumantri dan jefik
zulfikar hafidz yang diterbitkan oleh: jurnal ilmu studi ushuluddin dan filsafat, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. Dalam jurnal penelitian tersebut penulis mencoba
mengkaji humanisme Erich Fromm dalam pendidikan pesantren. Manusia pada esensinya, adalah
makhluk hidup yang memiliki bentuk energi yang memberikan dorongan untuk mencapai
kepuasan pada lingkungannya, dalam konteks pesantren, santri sebagai manusia mengalami
kebingungan eksistensial dan coba mencari cara untuk masalah tersebut. Penulis berpandangan
bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan yang lebih banyak mendidik secara rohani memiliki

peran untuk menjawab dilematik eksistensial manusia yang terjadi pada santri. Akan tetapi, dari

14 Syarif Hidayatullah, “Epistimologi pemikiran sir muhammad igbal” (Yogyakarta; Jurnal Filsafat
Universitas Gajah Mada vol. 24, no 1, 2014)
15 Abdirazaq wasya, “Aspek-aspek eksistensialisme dalam konsep ego muhammad igbal dan relasinya
dengan humanisme” (Yogyakarta; UIN SUNAN KALIJAGA, 2022)
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hasil penelitian yang telah dilakukan cenderung abstrak, karena objek formal yang digunakan
terlalu filosofis, sehingga tujuan awal penelitiannya tidak tercapai dengan optimal. Selanjutnya
yang membuat beda dengan penelitian yang akan dilakukan adalah objek formal yang akan
dipakai, yaitu eksistensialisme Muhammad Igbal yang mana akan lebih relevan dengan penelitian.
Di samping itu karakteristik pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam akan berkaitan dengan

eksistensialisme Igbal yang bertujuan untuk menuju “insan kamil”.*®

Kelima adalah tinjauan pustaka dari skripsi yang berjudul “Aktualisasi konsep insan kamil
terhadap krisis eksitensial manusia era digital manusia era digital perspektif Muhammad Igbal”
yang di tulis oleh Ahmad fatih syarofuzzaman, FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN
ISLAM, UIN SUNAN KALIJAGA Yogyakarta, (2024). Skripsi ini membedah pemikiran
Muhammad Igbal tentang insan kamil, kemudian coba mengaktualisasikannya dalam masalah
manusia era modern. Penulis memiliki pandangan bahwa dalam era modern ini, perkembangan
teknologi yang begitu pesat dengan segala perubahan perubahannya, memberikan tantangan
tersendiri bagi manusia dalam menjalani siklus kehidupannya. Satu sisi era modern memberikan
cara pandang baru terhadap realitas, di sisi yang lain memberikan tantangan bagi manusia untuk
mewujudkan eksistensinya. Penelitian ini coba menjawab pertanyaan tersebut dengan menjadikan
insan kamil Muhammmad Igbal sebagai objek formal. Adapun hasil dari penelitian skripsi ini
adalah, ingin menekankan manusia untuk selalu mengaktualisasikan potensi yang ada pada
dirinya, sehingga problem manusia modern mampu terjawab oleh aktualisasi diri manusia.
Sementara dalam penelitian ini, penulis ingin membawa “insan kamil” dalam ranah eksistensi
peserta didik pesantren(santri) yang nantinya akan mengarah pada kontribusi pesantren terhadap

peradaban umat manusia®’.

Keenam adalah tinjauan pustaka dari buku yang berjudul “Gagasan manusia otentik dalam
eksistensialisme religius Muhammad Igbal” yang ditulis oleh Alim Ruswantoro diterbitkan oleh
IDEA Press pada tahun 2009. Buku ini mengeksplorasi aliran eksistensialisme dari pertama kali
muncul hingga sampai pada eksistensialisme Muhammad Igbal yang bercorak religius. Penulis
mendeskripsikan secara spesifik gagasan manusia otentik ala Igbal dalam eksistensialismenya.
Gagasan manusia otentik tersebut diperoleh dengan melacak genealogi kehidupan Igbal dari mulai

latar belakang sosial, lingkungan, hingga pemikir eksistensialisme yang turut mempengaruhi

16 Saumantri dan Hafizd, “Rekonstruksi psikoanalisis humanis dialektik erich fromm dalam pendidikan
pesantren.”
17 Fatih Syarofuzzaman, “Aktualisasi konsep insan terhadap krisis eksistensial manusia era digital
perspektif Muhammad Igbal” (Yogyakarta: UIN SUNAN KALIJAGA, 2024)
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Igbal. Bagi penulis Manusia otentik adalah bentuk dari penegasan individualitas manusia di dunia
yang tak mudah lebur dengan individu lain yang mampu memaksimalkan potensi
kemanusiaannya. Tak hanya itu penulis juga mengkotekstualisasikan manusia otentik dengan
tantangan kehidupan sekarang, sehingga gagasan Igbal mampu menjadi solusi atas persoalan
eksistensi manusia sekarang’®. Dengan demikian, dalam penelitian ini gagasan manusia otentik ala

Igbal atau mudah disebut “insan kamil” direlevansikan dalam kehidupan pesantren.

E. METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian

Sebagaimana penelitian pada umumnya, metode penelitian merupakan salah satu
penunjang penelitian agar bisa di lakukan dengan optimal. Metode penelitian yang akan di
gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian jenis ini dalam studi filsafat
dipakai untuk memperdalam pemahaman secara komprehensif tentang pemikiran tokoh/filsuf,
sehingga objek formal/teori yang di gunakan merupakan pemikiran yang sifatnya filosofis®®.
Pendekatan kualitatif juga menekankan pada aspek analisis deskriptif, bagaimana kemudian objek
material relevan dengan objek formal yang digunakan. Mengenai penelitian yang akan di lakukan,
eksistensialisme Muhammad Igbal merupakan pemikiran yang akan di bedah secara mendalam,

kemudian coba dikontekstualisasikan dalam tradisi pendidikan pesantren.

2. Sumber data

a) Data primer

Dalam sebuah penelitian, sumber data yang akan diperoleh juga menjadi suatu penunjang
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, data primer yang akan di pakai adalah karya penting
Muhammad Igbal sebagai tokoh yang pemikirannya akan dibahas. Dari sekian karya-karya
Muhammad Igbal tentang pemikirannya yang berkaitan dengan penelitian ini di antaranya yaitu;
The secerts of self (asrari khudi) yang diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh Bahrum Rangkuti
dengan judul Rahasia-rahasia pribadi, The reconstruction of religious thougt in islam. Dan
tentunya karya-karya Igbal lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. literatur penunjang
selanjutnya pastinya berkaitan dengan objek material penelitian yaitu pendidikan pesantren yang

berupa buku, jurnal, maupun artikel.

18 Roswantoro, Gagasan manusia otentik dalam eksistensialisme religius Muhammad Igbal.
1% Anton dan Achmad charris zubair Bakker, METODOLOGI PENELITIAN FILSAFAT (Yogyakarta: Kanisius,
1990).p76
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b) Data sekunder

Data sekunder dalam sebuah penelitian merupakan data penunjang yang tentunya
membantu penelitian agar optimal. Data sekunder yang akan diperoleh, bisa berupa buku, artikel,
jurnal atau sumber-sumber literatur lainnya yang membahas tentang tema yang relevan dengan
konteks penelitian. Literatur tersebut bisa berupa interpretasi, kritik, atau bahkan komparasi dari
tokoh lain yang tentunya berkaitan dengan tema penelitian. Dalam konteks penelitian ini, literatur
yang berkaitan dengan eksistensialisme Muhammad Igbal dan literatur yang membahas tentang
pendidikan pesantren akan sangat membantu penulis dalam menganalisis permasalahan dan

membangun argumentasi dalam penelitian yang akan di lakukan.
3. Teknik pengumpulan dan analisis data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan menggunakan
studi kepustakaan (library reasearch). Yaitu dengan melacak literatur mengenai tokoh atau topik
yang berkaitan, baik berupa data primer maupun sekunder dari berbagai literatur yang ada; buku,
artikel, jurnal dan tentunya sumber-sumber terpercaya lainnya. Berkenaan dengan penelitian ini,
literatur yang akan di analisis adalah literatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan di

lakukan, yaitu tenteng eksistensialisme Muhammad Igbal dan pendidikan pesantren.

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya yang akan di tempuh yaitu
menganalisis data yang telah diperoleh, analisis data merupakan instrumen penting dalam suatu
penelitian yang bertujuan untuk merumuskan data-data yang diperoleh sehingga menghasilkan
penelitian yang teoritis, yaitu menemukan pola yang ter struktur pemikiran filosofis dari tokoh
yang bersangkutan. Dengan demikian penelitian yang akan dilakukan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan mendapat hasil kesimpulan yang objektif.

Dalam penelitian ini cara analisis data yang akan diterapkan yaitu; Pertama, metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk menganalisis, mendeskripsikan
kemudian menjelaskan secara mendalam pemikiran atau konsepsi seorang tokoh yang dijadikan
objek material penelitian, kemudian menyelidikinya dalam aspek filsafat sebagai objek formal
penelitian. Dengan cara metode deskriptif ini, eksistensialisme Muhammad Igbal akan
dideskripsikan sebagaimana adanya. Kedua, metode interpretasi. Metode interpretasi adalah
metode yang memungkinkan penulis untuk lebih mendalami sisi-sisi filosofis yang ada dalam
pemikiran seorang tokoh yang sedang di kaji. Metode ini adalah cara pandang penulis secara

epistemik terhadap deskripsi pemikiran yang telah ada, agar mencapai kebenaran otentik. Konsep
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“insan kamil” Muhammad Igbal merupakan pemikiran yang akan di interpretasi kemudian di

integrasikan dalam pendidikan pesantren untuk dilihat implikasinya.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam rangka mempermudah dalam memahami pokok-pokok pembahasan dalam
penelitian, maka dalam proposal penelitian ini ada sistematika pembahasan yang akan memberikan
kerangka perencanaan secara garis besar dalam penelitian yang akan dilakukan. Pembahasan

dalam penelitian ini akan di paparkan dengan membagi menjadi beberapa BAB, sebagai berikut;

Bab pertama adalah pendahuluan penelitian yang berisi tentang gambaran umum masalah,
sebagai pengantar untuk memahami penelitian yang akan dilakukan secara umum. Dalam bab ini,
memuat latar belakang yang menggambarkan secara sederhana objek penelitian dan juga
menggambarkan sebab pentingnya penelitian ini. selanjutnya rumusan masalah yang terdapat pada
bab ini membantu mengerucutkan fokus tema yang akan dikaji dalam penelitian. kemudian tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang merupakan kajian terdahulu yang masih berkaitan
dengan penelitian, kerangka teori yang akan menjabarkan tentang, metode penelitian dan

sistematika pembahasan juga termasuk dalam bab ini.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum dengan deskriptif tentang pendidikan
pesantren, yang memuat tentang pergolakan sejarah berdirinya pesantren. menjabarkan muatan
elemen-elemen yang ada dalam pesantren, menguak tradisi yang terdapat dalam pesantren, serta
menganalisis permasalahan yang terjadi dalam pesantren, dan tentunya berhubungan dengan
eksistensi manusia. Tujuan dari bab ini adalah agar bagaimana kemudian konsep “insan kamil”

dalam eksistensialisme Muhammad Igbal menemukan posisi filosofisnya dalam penelitian ini.

Bab ketiga, mengulas tentang bagaimana eksistensialisme Muhammad Igbal. Pada bab ini
akan menguraikan tentang genealogi pemikiran Muhammad Igbal dengan melacak latar belakang
kehidupannya, menemukan gagasan “insan kamil ” dalam pemikiran eksistensialisme Muhammad
Igbal. Dalam bab ini juga dipaparkan beberapa pandangan filsuf dalam aliran eksistensialisme

guna mengetahui posisi Muhammad Igbal dalam wacana eksistensialisme.

Bab keempat, akan berbicara tentang bagaimana aktualisasi, relevansi, serta upaya
rekonstruksi insan kamil Muhammad Igbal dalam pendidikan pesantren. Bab ini juga merupakan
eksplorasi meluas tentang mengapa penting merekonstruksi eksistensi manusia dalam pendidikan
pesantren. Melihat tantangan eksistensi manusia hari ini dan kedepannya bagaimana kemudian
pesantren sebagai lembaga yang membentuk eksistensi manusia itu sendiri turut dalam

mewujudkan insan kamil dalam realitas yang sedang terjadi.
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Bab kelima, adalah penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil
yang di dapat dalam penelitian yang dilakukan. Bab terakhir ini juga berisi tentang ulasan-ulasan

penting dalam penelitian yang berbentuk kesimpulan dan saran.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah di deskripsikan pada bab-bab sebelumnya dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut;

1.

Dalam pemikiran Muhammad Igbal, gagasan eksistensialisme adalah proses
aktualisasi diri manusia dengan segala potensi yang terdapat didalam dirinya.
Manusia memiliki potensi untuk berkehendak bebas yang berkonsekuensi pada
tanggung jawab. Kesadaran spiritual yang merupakan penghayatan akan hubungan
manusia kepada Tuhan adalah amanah yang harus diemban manusia sebagai
khalifah (wakil Tuhan) didunia. Konsep khudi bagi Igbal adalah sebuah bentuk
penegasan individualitas manusia yang otentik, yang teguh dan tidak melebur
dengan individualitas yang lain. Eksistensialisme Igbal mendorong setiap individu
manusia untuk terbebas dari segala tembok penghalang yang membatasi
individualitasnya. Dengan demikian, menjadi manusia yang bebas berarti menjadi
pribadi yang terus menerus memperjuangkan ruang kebebasan dirinya dan
menyediakan ruang kebebasan bagi individu lain. Alhasil bagi Igbal, hidup adalah
perjuangan untuk terus menerus mendekatkan diri kepada-Nya dengan
memanifestasikan sifat-Nya dalam kehidupan yang aktual. Sehingga dalam proses
ini manusia mencapai kesadaran tertinggi eksistensinya sebagai insan kamil.

Konsep insan kamil Muhammad Igbal adalah bentuk kesempurnaan manusia dalam
manifestasi ego didunia. Dalam hal ini ego merupakan instrumen terpenting dalam
segala sektor kehidupan. Oleh sebab itu seorang insan kamil adalah dia yang
mampu mencapai kematangan aspek penting dalam kehidupan, intelektual,
spiritual, dan moral. Dalam rangka mewujudkan insan kamil, pesantren hadir
sebagai wasilah untuk mencapai kesadaran mendasar manusia sebagai hamba, dan
pada saat yang sama santri adalah individu yang eksis dalam ruang aktualnya yakni
pesantren. Keterhubungan manusia dengan Tuhan dalam hal ini ibadah, bukan
hanya dimaknai sebagai suatu seremonial belaka, namun juga merupakan bentuk
pengimplementasian khudi dalam ruang komunitas yang lebih luas, yaitu
masyarakat. Dalam keadaan ini, mentalitas individu manusia semestinya dipupuk
dengan kesadaran diri mendalam bagaimana melawan dan bertahan menghadapi

kehidupan. Pesantren sebagai jalan manusia menuju arah yang lebih baik berperan
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dalam menghadapi kenyataan tersebut. Sebab sebagai seorang insan kamil, santri
turut bertanggung jawab atas segala persoalan yang terjadi di lingkungannya. Di
hadapan tantangan kehidupan, diri yang pasif hanya akan membawa manusia pada
keterasingan yang membentuk dikotomi dalam lingkungannya. Sehingga santri
sebagai seorang khalifah didunia yang bertanggung jawab terhadap amanahnya,
mampu untuk terlibat dalam persoalan yang sedang dihadapi umat. Sebab,
keyakinan terhadap Allah yang sejati tidaklah sekedar keimanan pasif, melainkan

tindakan aktif yang melibatkan keberanian, tanggung jawab, dan kebebasan.

B. SARAN

Mengkaji pemikiran Muhammad Igbal tentang eksistensialisme merupakan eksplorasi
yang menarik. Gagasan Igbal dalam pembaharuan pemikiran Islam merupakan penggugah spirit
intelektual pembebasan dalam tradisi Islam. Namun daripada itu, secara sadar masih terdapatnya
keterbatasannya dalam penelitian ini, baik dari kurang lengkapnya data yang peneliti peroleh,
maupun analisis peneliti yang kemudian melahirkan argumentasi yang belum kuat. Hal demikian
merupakan sebuah keniscayaan, bahwa “Tak ada gading yang tak retak”. Peneliti menginsafi

sepenuhnya bahwa kenyataan demikian merupakan keterbatasan peneliti sebagai “manusia”.

Demi kelangsungan hidup khazanah intelektual dalam tradisi Islam, maka mengeksplorasi
gagasan eksistensialisme dengan kerangka tradisi Islam adalah sebuah bangunan filosofis yang
menggugah semangat revolusioner. Keadaan demikian menampakkan bahwa Islam adalah ajaran
yang lahir benar untuk rahmat bagi seluruh alam. Tak terkecuali rahmat bagi mereka yang sampai
hari ini masih hidup dalam garis penindasan; semoga segala rahmat segera datang untuk
menumpahkan segala bentuk dominasi kekuasaan!. Dengan demikian, dalam keadaan sosial yang
penuh akan keterpurukan, insan kamil Igbal adalah manifestasi dari rahmat yang diturunkan
Tuhan. Dan pada akhirnya peneliti mengajukan saran sekaligus harapan untuk kajian

eksistensialisme Igbal terus dikembangkan dalam tradisi pemikiran kedepan.
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